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ABSTRACT 
Socio-economic issues such as poverty, unemployment productive age 

are a major challenge for Indonesia when entering the free market and 
global competition. As one of the leading Human Resources, college needs to 
know the factors that influence students in entrepreneurship. Various factors 
that influence entrepreneurial intentions in students, especially the attitude 
and contextual factors. Population is Economic Education Student in STIE 
Totalwin Semarang. Data were analyzed using multiple linear regression. 
The results of this study indicate that the attitude positive effect on 
entrepreneurial intention of students, while the contextual factors positively 
affects student entrepreneurial intention. 
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PENDAHULUAN 
Era pasar bebas, kondisi yang 

di hadapi semakin diperburuk 
dengan situasi persaingan global 
(Asean Economic Community) yang 
akan menyandingkan lulusan 
Perguruan Tinggi Indonesia dalam 
kompetisi yang bebas dengan 
lulusan dari Perguruan Tinggi 
asing. Para Sarjana lulusan 
Perguruan Tinggi perlu diarahkan 
dan didukung untuk tidak hanya 
berorientasi sebagai pencari kerja 
namun harus siap menjadi pencipta 
pekerjaan serta menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan mahasiswa. Upaya 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan 
mahasiswa di perguruan tinggi 
merupakan alternative jalan keluar 
untuk mengurangi tingkat 
pengangguran serta permasalahan 
sosial lainnya. 

 Lulusan perguruan tinggi 
diharapkan dapat menjadi 
wirausahawan muda terdidik dan 
mampu merintis usahanya sendiri. 

Alma (2011) menjelaskan bahwa 
semakin maju suatu negara semakin 
banyak orang terdidik, dan semakin 
dirasakan pentingnya dunia 
wirausaha. Wirausaha merupakan 
salah satu pendukung yang 
menentukan maju mundurnya 
perekonomian, karena bidang 
wirausaha mempunyai kebebasan 
untuk berkarya dan mandiri. Jika 
seseorang mempunyai kemauan dan 
keinginan serta siap untuk 
berwirausaha, berarti seseorang itu 
mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri, dan tidak perlu 
mengandalkan orang lain maupun 
perusahaan lain untuk mendapatkan 
pekerjaan lagi. 

Solusi yang bisa ditempuh 
untuk dapat keluar dari 
kompleksitas persoalan diatas 
menuntut, jiwa, pikiran, tindakan 
kreatif dan inovatif diantaranya 
melalui penciptaan wirausaha muda 
young entrepreneur) dalamjumlah dan 
kualitas yang memadai. Oleh karena 
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itu, sedini mungkin para mahasiswa 
dibekali ketrampilan hidup (life skille) 
untuk menjadi bekal fundamental 
dalam menghadapi persaingan 
global. 

Mengacu pada problema 
diatas, sebenarnya prodi pendidikan 
Ekonomi telah membekali 
mahasiswanya dengan ilmu 
entrepreneur dan kewirausahaan 
bahkan untuk memperkokoh 
pengetahuannya mahasiswa juga di 
wajibkan untuk melakukan 
kunjungan lapangan dan studi 
banding agar mereka lebih siap 
dalam mengembangkan dan 
mengaplikasikan jiwa entrepreneurnya 
dan tidak tergantung pada pekerjaan 
yang disediakan oleh perusahaan 
maupun pemerintah. 

Namun, realita yang 
ditemukan dilapangan ternyata amat 
berbeda, mahasiswa sebaga “Sumber 
Daya Manusia” yang terdidik dan 
professional ternyata masih lemah 
dalam mengembangkan ilmu 
berwirausahanya bahkan tidak 
berani untuk memulai sejak dini, 
berbagai alasan yang dikemukakan, 
ada yang terkendala modal, nunggu 
mapan, tidak punya tempat dan 
masih banyak lagi, dengan fenomena 
ini maka peneliti menjadi tertarik 
untuk meneliti tentang faktor – 
faktor yang mempengaruhi niat 
kewirausahaan. 

 
TELAAH PUSTAKA 
Niat Berwirausaha 

Niat berwirausaha dapat 
diartikan sebagai langkah awal dari 
suatu proses pendirian sebuah usaha 
yang umumnya bersifat jangka 
panjang (Lee, S.H. & Wong, 2004). 
Selanjutnya dijelaskan bahwa niat 
berwirausaha mencerminkan 
komitmen seseorang untuk memulai 
usaha baru dan merupakan isu 

sentral yang perlu diperhatikan 
dalam memahami proses 
kewirausahaan pendirian usaha baru. 
Niat berwirausaha akhir-akhir ini 
mulai mendapat perhatian untuk 
diteliti karena diyakini bahwa suatu 
niat yang berkaitan dengan perilaku 
terbukti dapat menjadi cerminan 
dari perilaku yang se-sungguhnya. 
Theory of planned behavior merupakan 
teori yang dikembangkan oleh Ajzen 
yang merupakan penyempurnaan 
dari reason action theory 
yangdikemukakan oleh Fishbein dan 
Ajzen. Fokus utama dari teori 
planned behavior ini sama seperti 
teori reason action yaitu intensi 
individu untuk melakukan perilaku 
tertentu. Intensi dianggap dapat 
melihat faktor-faktor motivasi 
yangmempengaruhi perilaku. Intensi 
merupakan indikasi seberapa keras 
orang hrndak berusaha untuk 
mencoba dan berapa besar usaha 
yang akan dikeluarkan individu 
untuk melakukan suatu perilaku 

 
Faktor Sikap  
Percaya diri  

Menurut Bygrave (1994) 
menyatakan bahwa wirausahawan 
(entrepreneur) adalah seseorang 
yang mampu melihat peluang dan 
berusaha menciptakan cara untuk 
mendapatkan hasil dari peluang 
tersebut. Sementara itu, Meng & 
Liang (1996) merangkum 
pandangan dan definisi wirausaha 
dari beberapa ahli dan 
mendifinisikannya sebagai orang 
yang memiliki karakteristik sebagai 
berikut kreatif, inovatif dan proaktif; 
berani mengambil resiko; memiliki 
visi dan misi yang jelas; memiliki 
kebutuhan berprestasi tinggi; tekun 
dan memiliki rasa tanggung-jawab 
yang tinggi; percaya diri; serta 
bersemangat dan penuh antusias. 
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Berorientasi pada Tugas dan 
Hasil  

Seseorang yang selalu 
mengutamakan tugas dan hasil 
adalah orang yang selalu 
mengutamakan nilai-nilai motif 
prestasi, berorientasi pada laba, 
ketekunan dan ketabahan, tekad 
kerja keras, mempunyai dorongan 
kuat, energik, dan berinisiatif. 
Berinisiatif artinya selalu ingin 
mencari dan memulai sesuatu. 
Untuk memulai diperlukan adanya 
niat dan tekad yang kuat serta karsa 
yang besar. Sekali sukses atau 
berprestasi maka sukses berikutnya 
akan menyusul, sehingga usahanya 
semakin maju dan berkembang. 
Dalam kewirausahaan, peluang 
hanya diperoleh apabila terdapat 
inisiatif. Perilaku inisiatif ini 
biasanya diperoleh melalui pelatihan 
dan pengalaman mereka selama 
bertahun-tahun, dan 
pengembangannya diperoleh dengan 
cara disiplin diri, berpikir kritis, 
tanggap, dan semangat berprestasi. 
Berbagai motivasi akan muncul 
dalam bisnis jika kita berusaha 
menyingkirkan prestise. Kita akan 
mampu bekerja keras, enerjik, tanpa 
malu dilihat teman, asal yang kita 
kerjakan adalah halal.  

Geoffrey G. Meredith dalam 
Suryana, (2001) mengemukakan ciri-
ciri dan watak kewirausahaan yaitu 
Berorientasi pada tugas dan hasil 
yaitu : (1). Memenuhi kebutuhan 
akanprestasi, (2). Orientasi 
pekerjaan berupa laba, tekun dan 
tabah, tekad kerja keras. (3). 
Berinisiatif  

 
Pengambilan Resiko  

Kemauan dan kemampuan 
untuk mengambil suatu resiko 
merupakan salah satu nilai utama 
dalam kewirausahaan. Dalam situasi 

resiko dan ketidakpastian inilah 
wirausaha mengambil keputusan 
yang mengandung potensi 
kegagalan atau keberhasilan. Pilihan 
terhadap resiko ini sangat 
bergantung pada: Daya tarik setiap 
alternative 1). Siap untuk mengalami 
kerugian 2). Kemungkinan relatif 
untuk gagal atau sukses 3) 
Kemampuan untuk mengambil 
resiko ditentukan oleh: Keyakinan 
pada diri sendiri. 4) Kesediaan 
menggunakan kemampuan dalam 
mencarai peluang 5). dan 
kemungkinan untuk memperoleh 
keuntungan. Kemampuan menilai 
situasi resiko secara realistis. 6). 
Wirausaha penuh resiko dan 
tantangan, seperti persaingan, harga 
turun naik, barang tidak laku dan 
sebagainya. Namun semua 
tantangan ini harus dihadapi dengan 
penuh perhitungan. Oleh sebab itu, 
pengambil resiko ditemukan pada 
orang-orang yang inovatif dan 
kreatif yang merupakan bagian 
terpenting dari perilaku 
kewirausahaan.  

Geoffrey G. Meredith dalam 
Suryana, (2001) mengemukakan ciri-
ciri dan watak kewirausahaan yaitu 
berani mengambil resiko yaitu 
Berani dan mampu mengambil 
resiko kerja dan Menyukai pekerjaan 
yang menantang  
 
Keorisinilan  

Nilai inovatif, kreatif dan 
fleksibilitas merupakan unsur-unsur 
keorisinilan seseorang. Wirausaha 
yang inovatif adalah orang yang 
kreatif dan yakin dengan adanya 
cara – cara baru yang lebih baik. 
Wirasasmita (2003) ciri – cirinya 
sebagai berikut : (1). Tidak perna 
puas dengan cara yang di lakukan 
saat ini, meskipun cara tersebut 
cukup baik. (2). Selalu menuangkan 
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imajinasi dalam pekerjaannya (3). 
Selalu ingin tampil berbeda atau 
memanfaatkan perbedaan. Maksud 
dari teori di atas adalah tidak hanya 
mengikuti orang lain, tetapi 
memiliki pendapat sendiri dan 
terdapat kemampuan untuk 
melaksanakan sesuatu.  
 
Berorientasi Masa Depan  

Orang yang berorientasi ke 
masa depan adalah orang yang 
memiliki persfektif dan pandangan 
ke masa depan. Karena memiliki 
pandangan yang jauh ke masa 
depan, maka ia selalu berusaha 
untuk berkarsa dan berkarya. 
Kuncinya adalah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda dengan yang sudah ada saat 
ini. Meskipun terdapat resiko yang 
mungkin terjadi, ia tetap tabah 
untuk mencari peluang dan 
tantangan demi pembaruan masa 
depan. Pandangan yang jauh ke 
depan membuat wirausaha tidak 
cepat puas dengan karsa dan karya 
yang sudah ada saat ini. Oleh sebab 
itu ia selalu mempersiakannya 
dengan mencari peluang. Untuk 
menghadapi pandangan jauh ke 
depan, seorang wirausaha akan 
menyusun perencanaan dan strategi 
yang matang, agar jelas langkah–
langkah yang akan dilaksanakan.  
 
Faktor Kontekstual  
Academic Support  
Academic support Menurut Bandura 
dalam Alwisol, (2009) dukungan 
akademik mengacu pada faktor-
faktor yang berkaitan dengan 
dukungan bagi seorang pelajar 
untuk mencapai dan menyelesaikan 
tugas-tugas studi dengan target 
hasil dan waktu yang telah 
ditentukan. Pada dunia akademik, 
terdapat PP No. 60 Tahun 1999, 

kebebasan akademik merupakan 
kebebasan yang dimiliki oleh 
anggota sivitas akademika untuk 
melaksanakan kegiatan yang terkait 
dengan pendidikan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi secara 
bertanggungjawab dan mandir, 
adanya peraturan tentang kebebasan 
akademik merupakan implementasi 
bentuk dukungan akademik pada 
mahasiswa.  
 
Social Support  

Social support adalah salah satu 
istilah untuk menerangkan 
bagaimana hubungan sosial 
menyumbang manfaat bagi 
kesehatan mental atau kesehatan 
fisik pada individu. Baron & Byrne 
(2000) mendefinisikan social support 
sebagai kenyamanan fisik dan 
psikologis yang diberikan oleh 
teman-teman dan keluarga individu 
tersebut. Dukungan sosial 
merupakan bantuan yang berasal 
dari orang yang memiliki hubungan 
sosial akrab dengan individu yang 
menerima bantuan. Bentuk 
dukungan ini dapat berupa infomasi, 
tingkah laku tertentu, ataupun 
materi yang dapat menjadikan 
individu yang menerima bantuan 
merasa disayangi, diperhatikan dan 
bernilai. 
 
Environmental Support  

Schneider dalam (Ellias & 
Loomis, 2000), menjelaskan bahwa 
lingkungan dianggap dapat 
menciptakan penyesuaian diri yang 
cukup sehat bagi pelajar bila 
individu dibesarkan dalam keluarga 
dimana terdapat keamanan, cinta, 
respek, toleransi dan 
kehangatan.Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa lingkungan tempat belajar 
merupakan lingkungan kedua 
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setelah lingkungan keluarga yang 
membentuk individu.Kegiatan 
kewirausahaan juga dapat dijelaskan 
oleh pengaruh dari sekitar 
lingkungan bisnis. Para ahli telah 
menekankan bahwa kebijakan 
pemerintah, karakteristik konteks 
lokal (misalnya ketersediaan 
infrastruktur logistik, investor 
keuangan, dan eksternalitas) dan 
lebih khusus mekanisme dukungan 
universitas mempengaruhi kegiatan 
kewirausahaan (Morris & Lewis, 
1995) Environmental support adalah 
keadaan lingkungan yang baik dan 
teratur dalam infrastruktur fisik, 
aset fisik perusahaan, laboratorium 
libang dan hal-hal yang tidak 
berwujud (manusia, modal, rutinitas, 
sumber daya) memiliki peranan 
dalam mendorong intensi 

berwirausaha (Niosi & Bas, 2001). 
Khususnya dukungan keuangan, 
seperti ketersediaan modal ventura 
(Beck, Demirguc Kunt, & 
Maksimovic, 2005), dan layanan 
yang mendukung kewirausahaan, 
seperti memberikan kesempatan 
pelatihan, pinjaman infrastruktur, 
fisik dan persaingan rencana 
(Feldman, 2001). 

 
Kerangka Pemikiran Teoritis dan 
Pengembangan Model 

Berdasarkan hasil telaah 
pustaka mengenaifactor yang 
mempengaruhi minat berwirausaha, 
maka diajukan kerangka pemikiran 
teoritis yang mendasari penelitian 
ini, yaitu pada gambar 1 sebagai 
berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 

Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah factor sikap, 
dan factor kontektual sedangkan 
variabel dependennya adalah minat 
berwirausaha. Tipe penelitiannya 
adalah explanatory research dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
atau instrumen penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa STIE Totalwin 
Semarang. Sampel yang digunakan 
sebesar 345 orang yang diambil 
dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. Skala 
pengukuran menggunakan skala 
Likert. Instrumen penelitian diuji 

dengan menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Analisis data 
menggunakan analisis regresi linear 
dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistics versi20.0. 
 
HASIL  

Analisi regresi sederhana 
merupakan analisis yang digunakan 
untuk menentukan pengaruh antara 
satu variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y), 
yang dalam penelitian ini adalah 
variabel factor sikap (X1) dan factor 
kontektual (X2) dengan variabel 
minat berwirausaha (Y). Adapun 
hasil pengujian regresi linear 

FAKTOR SIKAP  

MINAT 
BERWIRAUSAHA 

FAKTOR 
KONTEKSTUAL 
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sederhana adalah seperti tabel 1 di 
bawah ini. 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh sikap individual 
terhadap niat kewirausahaan telah 
diteliti sejumlah peneliti dengan 
menggunakan unsur-unsur sikap 
yang terdapat dalam Theory of 
Planned Behavior (TPB) dari Ajzen 
dan Fishbein (1985) dalam Gurbuz 
& Aykol (2008) yang mencakup 
autonomy/authority, economic 
challenge, self realization, dan perceived 
confidence, security dan workload, avoid 
responsibility, dan social career. Dalam 
penelitian ini sejumlah unsur dari 
variabel sikap yaitu memiliki 
otoritas dan otonomi (authority and 
autonomy), menginginkan pekerjaan 
yang menantang dan bernilai 
ekonomi tinggi (economic 
opportunity), menyukai pekerjaan 
yang berdaya cipta dan kreatif (self-
realization) dan memiliki keyakinan 
tentang kemampuan berwira-usaha 
(perceived confidence) sesuai dengan 
hipotesis, terdukung dalam 
penelitian ini.Temuan ini men-
dukung penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Gurbuz & Aykol 
(2008) dan Tjahjono & Ardi 
(2010).Perceived confidence dan 
authority dan autonomy merupakan 
dua elemen yang memiliki pengaruh 
yang cukup kuat terhadap niat 
kewirausahaan. Ini berarti 
peningkatan niat kewirausahaan 
mahasiswa dapat dilakukan dengan 
meningkatkan keyakinan diri 
mereka melalui penguasaan 
ketrampilan berwira-usaha dan juga 
memberikan kebebasan penuh pada 
mahasiswa untuk menentukan 
pilihan karir mereka sendiri di masa 
depan sesuai keinginan sikap, 
penelitian ini tidak menemukan 

adanya pengaruh yang signifikan 
dari unsur avoid responsibility dan 
social environment dan carrier 
terhadap niat kewirausahaan 
mahasiswa, yang mana kedua unsur 
tersebut dihipotesiskan ber-
pengaruh secara negatif terhadap 
niat kewirausahaan.  

Faktor kontekstual dalam 
model penelitian ini adalah 
pendidikan kewirausahaan, 
dukungan akademik, dukungan 
sosial dan kondisi lingkungan 
usaha.Hipotesis berkaitan dengan 
dukungan akademik (academic 
support) dan dukungan sosial (social 
support) terhadap niat kewirausahaan 
mahasiswa terdukung dalam 
penelitian ini.Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem PBM 
yang dapat memotivasi munculnya 
ide-ide kreatif, penyediaan 
infrastruktur untuk berlatih 
kewirausahaan di kampus serta 
adanya contoh kesuksesan 
berwirausaha di lingkungan kampus 
dapat meningkatkan niat 
kewirausahaan mahasiswa. 
Demikian juga, dorongan dari 
unsur-unsur lingkungan sosial 
seperti motivasi dari teman dekat, 
orang-orang yang dianggap penting 
serta keluarga ternyata terbukti 
berpengaruh secara positif terhadap 
niat kewirausahaan mahasiswa. Oleh 
karena itu, untuk mendorong 
timbulnya niat mahasiswa untuk 
berwirausaha setelah lulus sarjana 
nanti, perlu mendapat dukungan 
dari pihak keluarga dan teman-
teman terdekat. Lingkungan dunia 
usaha dalam penelitian ini tidak 
terbukti berpengaruh terhadap niat 
kewirausahaan mahasiswa.  

Hasil analisis regresi 
memperlihatkan sejumlah unsur dari 
variabel sikap, yaitu authority dan 
autonomy, economic opportunity, self 
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realization dan perceived confidence 
sesuai dengan hipotesis yang 
dirumuskan, terdukung dalam 
penelitian ini. Keempat elemen sikap 
tersebut terbukti berpengaruh 
secara positif terhadap niat 
kewirausahaan mahasiswa yaitu 
sebesar 40,91% dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
dan dari keempat elemen sikap 
tersebut, perceived confidence dan 
authority danautonomy merupakan 
dua elemen yang memiliki pengaruh 
yang cukup kuat terhadap niat 
kewirausahaan.  

Sedangkan faktor Kontekstual 
Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi 
memperlihatkan semua hipotesis 
berkaitan dengan pengaruh faktor 
kontekstual terhadap niat 
kewirausahaan mahasiswa 
terdukung dalam penelitian ini. 
Hasil uji statistik menemukan 
adanya pengaruh yang positif dan 
signifikan antara variabel academic 
support dan social support dengan niat 
kewirausahaan mahasiswa yaitu 
sebesar 36,81% dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
ini, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan:  

Faktor-faktor sikap terbukti 
berpengaruh secara signifikan dan 
positif terhadap niat berwirausaha 
mahasiswa. Faktor kontekstual 
terbukti berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap niat 
kewirausahaan mahasiswa. 
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